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Abstrak 
Salah satu warisan budaya dunia yang diakui oleh UNESCO berada di Indonesia, 
warisan tersebut adalah batik. Dalam proses pembuatannya kain batik membutuhkan 
banyak proses yang wajib dilalui tahap demi tahap dengan penuh kesabaran dan 
ketelitian. Hal ini wajib dimiliki oleh karyawan batik khususnya pada tahap proses 
produksi. Mayoritas  karyawan batik yang berada di ruang lingkup Forum Kampung 
Batik Laweyan (FKBL) Surakarta sudah berusia senja. Tingkat produktivitas kain 
batik saat ini sangat tinggi, sehingga harus mampu bersaing dengan para kompetitor. 
Sentuhan teknologi akan membantu memudahkan karyawan saat melakukan proses 
produksi dalam menyelesaikan pembuatan kain batik. Tanpa meninggalkan aspek 
budaya dalam proses pembuatannya, pendekatan sistem kerja ergonomi makro 
mampu meraih tujuan perusahaan dengan efektif. Secara sosioteknikal ergonomi 
makro diterapkan secara keseluruhan dari atas hingga bawah didalam sebuah sistem. 
Penelitian ini menggunakan metode Delphi sebagai jalan untuk menyusun sebuah 
peran komunikasi yang terstruktur dalam menghadapi proses transfer teknologi 
terhadap kelangsungan usaha batik yang tergabung dalam Forum Kampung Batik 
Laweyan (FKBL). Proses penerapan transfer teknologi ini dibutuhkan kesiapan dari 
sisi technoware, orgaware, humanware dan infoware. Penelitian lebih konsen 
terhadap kesiapan humanware dalam menghadapi sebuah proses transfer teknologi. 
Pengukuran tingkat kesiapan humanware pada usaha batik Laweyan terhadap 
kesiapan proses transfer teknologi menunjukkan hasil sebesar 2,3886. Kriteria 
pendukung aspek humanware yang menunjukkan nilai paling tinggi adalah Orientasi 
Melakukan Efisiensi dengan hasil 0,2146, sedangkan kriteria terendah adalah 
Orientasi Waktu dimana hasilnya 0,1223. 
 
Kata Kunci: Batik, Delphi, Humanware, Teknologi 
 
Abstract 
One of the world cultural heritage recognized by UNESCO is in Indonesia, the legacy 
is batik. In the process of making batik fabrics require many processes that must be 
passed step by step with great patience and thoroughness. This must be owned by 
batik employees, especially at the stage of the production process. The majority of 
batik employees who are in the scope of Kampung Batik Laweyan Forum (FKBL) 
Surakarta is already old age. The level of productivity of batik cloth is currently very 
high, so it must be able to compete with the competitors. The touch of technology will 
help facilitate the employees during the production process in completing the 
manufacture of batik cloth. Without abandoning the cultural aspects of the process of 
making it, the macro ergonomics work system approach can achieve the company's 
goals effectively. Sociotechnical macro ergonomics is applied as a whole from top to 
bottom in a system. This research uses Delphi method as a way to compose a 
structured communication role in facing technology transfer process towards batik 
business continuity which is incorporated in Forum Kampung Batik Laweyan 
(FKBL). The process of implementing this technology transfer is needed readiness 
from the side of technoware, orgaware, humanware and infoware. This research is 
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more concentrated on the readiness of humanware in the face of a technology transfer 
process. Measuring the level of humanware readiness on Laweyan batik business on 
the readiness of the technology transfer process showed a result of 2.3886. The 
supporting criteria of the humanware aspect that shows the highest value is the 
Orientation Efficiency with the result of 0.2146, while the lowest criterion is the Time 
Orientation where the result is 0.1223. 
 
Keywords: Batik, Delphi, Humanware, Technology 
 
1. Pendahuluan 
Ergonomi makro merupakan sebuah sistem pendekatan desain kerja sosioteknikal 
secara keseluruhan yang berkarakter sehingga bisa diterapkan untuk masing-masing 
individu didalam sebuah sistem kerja sehingga tercipta sistem kerja yang harmonis dan 
mampu meraih tujuan organisasi dengan efektif (Hendrick & Kleiner, 2002). Ruang 
lingkup organisasi merupakan peranan penting dalam perkembangan sebuah sistem 
sosioteknik dalam peranan ergonomi makro, didalamnya terdapat beberapa subsitem 
saling berkaitan atara satu dengan yang lain, subsistem tersebut antara lain: Teknologi, 
Personel, Lingkungan Eksternal, Perancangan Sistem Kerja. 
Perkembangan teknologi industri saat ini sangat pesat, baik di bidang manufaktur 
maupun jasa. Hal ini sangat berpengaruh terhadap kualitas kemajuan dalam sebuah 
perusahaan untuk mengembangkan usahanya dalam memenuhi kebutuhan konsumen 
yang semakin kompleks (Heizer & Render, 2009). Kemajuan dalam bidang teknologi 
khususnya pada tahapan proses bisa mengkibatkan dampak positif yang sangat besar, 
diantaranya bisa meningkatkan mutu dan kualitas produk, menurunkan biaya, menambah 
produktivitas perusahaan dan memperluas kemampuan perusahaan dalam hal proses 
produksi. 
Kota Solo merupakan salah satu sentra produsen batik yang ternama di Indonesia, 
wilayah produsen batik di kota Solo terletak di Kecamatan Laweyan. Ditempat ini 
banyak terdapat pengerajin batik yang sudah sukses menjual hasil produknya hingga ke 
mancanegara. Tidak hanya sekedar kain batik, akan tetapi di kampung batik Laweyan ini 
juga memproduksi berbagai macam jenis pakaian yang sedang tren saat ini. Selain itu 
juga terdapat berbagai macam asesoris pelengkap sandang dan berbagai kerajinan yang 
berbahan baku kain batik.  
Di Kampung Batik Laweyan terdapat banyak pengerajin batik yang berusia lanjut 
dan awam terhadap perkembangan sebuah teknologi. Tahapan proses pembuatan kain 
batik tidak semudah yang dibayangkan, banyak proses yang harus dilalui untuk 
membuatnya. Pembuatan kain batik dengan proses yang panjang sehingga membutuhkan 
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banyak waktu maka akan berakibat pada kuantitas dan kualitas yang dihasilkan, sehingga 
menyebabkan harga kain batik menjadi cenderung lebih mahal. Kondisi saat ini 
masyarakat banyak yang menyukai model pakaian yang bermotif batik dan berharap jika 
harga kain batik menjadi lebih terjangkau. Sentuhan akses teknologi akan bisa membantu 
memperbaiki produktivitas serta tidak meniggalkan aspek-aspek budaya yang terkandung 
dalam unsur pembuatan kain batik. (Anis, 2018).  
Dengan kondisi karyawan yang ada saat ini, maka hal tersebut sangat 
berpengaruh terhadap persaingan industri pada masa yang akan datang. Sehingga untuk 
meningkatkan kemampuan karyawan dalam menghadapi sebuah proses transfer 
teknologi dibutuhkan kondisi humanware yang siap untuk bersaing memajukan usaha 
batik pada Forum Pengembangan Kampung Batik Laweyan (FKBL). Untuk menyusun 
sebuah peranan organisasi yang efektif agar tercipta individu yang mampu 
menyelesaikan permasalahan maka dalam penelitian ini digunakan Metode Delphi. 
Metode ini sering digunakan untuk melakukan peramalan penerapan teknologi dalam 
jangka panjang dan mempunyai karakteristik yang lebih terstruktur. 
Adapun untuk batasan masalah yang diterapkan dalam penelitian ini yakni 
melibatkan seorang ahli atau orang yang dipercaya dalam sebuah usaha batik sehingga 
melibatkan beberapa usaha batik yang melakukan proses produksi kain batik dari proses 
awal hingga akhir dan tergabung dalam Forum Pengembangan Kampung Batik 
Laweyan. Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi tingkat kesiapan humanware 
di Forum Pengembangan Kampung Batik Laweyan dalam menghadapi transfer 
teknologi, sehingga akan diperoleh beberapa solusi alternatif untuk dilakukan perbaikan 




Obyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah usaha batik yang tergabung 
dalam Forum Pengembangan Kampung Batik Laweyan (FKBL) Surakarta. Penelitian ini 
melibatkan ahli pada usaha batik setempat yang mengerti dan memahami kondisi industri 
batik secara keseluruhan untuk menilai kinerja karyawan dalam menghadapi sebuah 
proses transfer teknologi. Data diambil melalui penyebaran kuesioner dan wawancara 
kepada ahli.  
Penentuan nilai bobot pada masing-masing kriteria humanware dilakukan dengan 
pengolahan data perbandingan berpasangan. Perhitungan perbandingan berpasangan 
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dapat dikatakan bahwa data tersebut konsiten apabila nilai perhitungannya tidak lebih 
dari 0,1 (Saaty, 1993). 
Penelitian ini menggunakan Metode Delphi, dimana terdapat enam tahapan dalam 
proses penelitiannya, antara lain: menentukan tema yang akan dibahas, mencari kriteria 
dari tema yang akan dibahas, menentukan ahli yang terlibat dalam penelitian, membuat 
kuesioner yang digunakan dalam proses penelitian, menyebarkan kuesioner, dan 
melakukan analisis terhadap hasil pengolahan kuesioner. 
Tahapan proses transfer teknologi pada Metode Delphi memiliki nilai batas 
kesiapan penilaian pada setiap tahapnya(Wiratmadja, Sunaryo, Syafrian, & Govindaraju, 
2014), dan dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Tahap I : Pemanfaatan Teknologi 1,986 ≤ skor kesiapan humanware < 2,977 
2. Tahap II : Integrasi Teknologi 2,977 ≤ skor kesiapan humanware < 3,847 
3. Tahap III : Pengembangan Teknologi 3,847 ≤ skor kesiapan humanware < 4,489 
4. Tahap IV : Dasar Penelitian 4,489 ≤ skor kesiapan humanware < 5,000 
  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pengumpulan Data 
Data hasil penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan kuesioner dengan tiga 
tahap kepada 11 industri usaha batik yang tergabung dalam Forum Pengembangan Batik 
Laweyan. Kueisoner diberikan kepada para ahli atau seseorang yang berkompeten dalam 
usaha batik yang telah digelutinya. Hasil perolehan data diolah dengan menggunakan 
metode perbandingan berpasangan dari semua kriteria humanware sehingga masing-
masing kriteria diperoleh bobot untuk menentukan tingkat kesiapan humanware dalam 
proses transfer teknologi. 
3.2 Pengolahan Data 
Hasil kuesioner tahap pertama, pertanyaan pada kuesioner dilakukan dengan 
Skala Guttman dimana akan diperoleh jawaban tegas dari para ahli antara jawaban 
ya/tidak. Para ahli pada usaha batik yang tergabung dalam Forum Kampung Batik 
Laweyan telah menyetujui 6 kriteria dan 15 sub kriteria humanware yang diajukan dan 
hasilnya sudah melebihi nilai minimal sebesar 60% dari keseluruhan jumlah responden 
yang sudah ditentukan (Eadie, Perera, & Heaney, 2008). 
Berikut ini merupakan hasil tabel kriteria dan sub kriteria humanware pada 
kueisioner pertama yang telah disetujui oleh para ahli: 
Tabel. 1 Kriteria dan Sub Kriteria Humanware 
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No. Kriteria Sub Kiteria 
1. Kreativitas 
Kemampuan berpikir analitis 
Kemampuan berpikir konseptual 
Keahlian teknis/profesional/manajerial 
Tingkatan inovasi 
2. Orientasi Berprestasi 
 Intensitas dari motivasi berprestasi 
Sifat kompetitif 
Kesadaran lingkungan dan organisasi 
3. Orientasi bekerja sama 
Kerjasama kelompok 
Empati 
Komitmen terhadap orang lain 







6. Orientasi waktu Orientasi masa depan 
 
Hasil kuesioner kedua yang terdapat pada Tabel 2, diolah dengan cara 
perbandingan berpasangan untuk diperoleh hasil nilai bobot pada masing-masing kriteria 
yang telah ditentukan. Kriteria Orientasi melakukan efisiensi merupakan nilai yang 
sangat berpengaruh dalam diri karyawan pada usaha batik dalam sebuah proses transfer 
teknologi dengan skor yang diperoleh 0,2146, sedangkan kriteria Orientasi Waktu 
merupakan kriteria yang harus diperhatikan khususnya bagi karyawan oleh para pemilik 
usaha batik di Forum kampug Batik Laweyan karena nilainya yang paling rendah 
diantara kriteria yang lain. Agar kedepan karyawan pada usaha batik FKBL dapat 
berkompetisi dalam menghadapi sebuah proses transfer teknologi. 
Tabel. 2 Hasil Pengolahan Data Kuesioner Kedua 
Kriteria Bobot CR Sub Kriteria Bobot CR 
Kreativitas 0,1704 
0,0131 
Berpikir analitis                  0,2422 
0,0005 
Berpikir konseptual            0,2054 
Keahlian teknikal               0,3023 
Tingkatan inovasi              0,2501 
Orientasi berprestasi  0,1647 
Intensitas motivasi 
berprestasi                    
0,3674 
0,0101 Kompetitif                                              0,3236
Kesadaran lingkungan dan 
organisasi   
0,309 
Orientasi bekerjasama 0,1908 
Kerjasama kelompok                     0,4865 
0,0003 Empati                                            0,3011 
Komitmen terhadap 










Kemauan bereksperimen       0,3562 
0,0011 Fleksibilitasss                            0,3239 
Inisiatif                                   0,3199 
Orientasi waktu 0,1223 Orientasi Masa Depan 1   
 
Kuesioner tahap ketiga menilai tentang kesiapan karyawan dalam menghadapi 
sebuah proses transfer teknologi yang menggunakan acuan pada kuesioner pertama dan 
kedua.  Hasil yang diperoleh terdapat pada Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat rata-rata 
kesiapan humanware karyawan yang tergabung pada FKBL dalam menghadapi sebuah 
proses transfer teknologi berada pada nilai 2,3886. Dimana nilai tersebut dapat 
dikategorikan bahwa kondisi FKBL pada komponen teknologi humanware masuk pada 
tahap pertama, yakni tahap penggunaan teknologi yang ada dengan tujuan untuk proses 
pertambahan nilai dari barang yang telah ada dipasaran. 
Tabel 3. Hasil Pengolahan Data Kuesioner ketiga 









1. Kreativitas 0,1704 
Kemampuan 
berpikir analitis 








0,3023 1 2 3 4 
Tingkatan inovasi 0,2501 1 2 2 3 












0,3674 1 1 3 4 




0,3090 1 2 2 3 












0,4865 1 2 3 4 




0,2124 1 2 2 4 









Concern for order 1 1 2 3 4 
  Sub Nilai 1 2 3 4 
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0,3562 1 2 3 4 
Fleksibel 0,3239 1 2 3 4 
Inisiatif 0,3199 1 2 3 5 











1 1 2 4 5 




0,1223 0,2447 0,4893 0,6117 
 
  
Nilai Kesiapan 1 1,8862 2,8588 3,8095 
 
  




4.  PENUTUP 
Hasil dari penelitian yang melibatkan 11 unit usaha batik yang tergabung di 
Forum Pengembangan Kampung Batik Laweyan dengan cara menyebarkan tiga tahap 
kuesioner kepada para ahli, maka diperoleh kesimpulan pada kuesioner tahap pertama, 
para ahli setuju terhadap 21 pertanyaan yang diajukan untuk dilakukan penelitian 
selanjutnya. Sedangkan pada kuesioner kedua diperoleh hasil bahwa kriteria humanware 
yang perlu dilakukan perbaikan adalah Orientasi Waktu, dimana nilai akhir yang 
dihasilkan adalah sebesar 0,1223. Kriteria tersebut merupakan kriteria terendah jika 
dibandingkan dengan kriteria yang lain. Setelah dilakukan  perhitungan pada kuesioner 
ketiga diperoleh hasil bahwa Forum Pengembangan Kampung Batik Laweyan (FKBL) 
kesiapan pada saat akan melakukan proses transfer teknologi menurut BPIS berada pada 
tahap pertama, dengan perolehan  skor akhir sebesar 2,3886. Dimana hasil skor tersebut 
menunjukkan bahwa tahap tersebut merupakan tahap penggunaan teknologi yang ada 
dengan tujuan untuk proses penambahan nilai dari barang yang telah ada dipasaran.  
Peneliti mempunyai beberapa saran untuk Forum Pengembangan Kampung Batik 
Laweyan, sebagai langkah untuk mempersiapkan humanware dalam menghadapi sebuah 
proses transfer teknologi pada masa yang akan datang antara lain: 
1. Mengadakan pelatihan yang membahas tentang Kreativitas, Orientasi Berprestasi, 
Orientasi bekerja sama, Orientasi melakukan efisiensi, Kemampuan menghadapi 
resiko, Orientasi waktu, untuk pengembangan diri karyawan, sebagai langkah untuk 
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membentuk  pengembangan diri terhadap komponen humanware dalam menghadapi 
transfer teknologi. 
2. Dalam rangka meningkatkan produktivitas harian, pemilik usaha batik perlu membuat 
ceklis terhadap item yang akan dikerjakan, kemudian melakukan evaluasi pada 
keesokan harinya agar kekurangan yang sudah terjadi bisa diperbaiki dan tidak 
terulang pada keesokan harinya. 
3. Bagi pemilik usaha batik juga perlu memberikan sedikit tambahan bonus ketika 
karyawan mampu memenuhi dari target yang telah ditentukan. 
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